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ABSTRAK

Biji mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff)) mer UPakén tanaman yang khasiy
sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk membuat formulasi salep yang baik dengap,
uji sifat fisik dan stabilitas dari salep yang disimpan selama 1 bulaq. Konsentrasi ekstrak etano|
biji mahkota dewa sebesar 30%. Sediaan salep dibuat dengan tlga-formula dengan variag;
konsentrasi PEG 400 dan PEG 4000. PEG 400 dan PEG 4000 dngun.a.kan sebagai bahap
tambahan dengan konsentrasi basis yang berbeda. Hasil pengukuran uji daya sebar, day,
melekat, kemampuan proteksi dan uji stabilitas salep pada setiap formula salep ekstrak etano|
biji mahkota dewa tiap formula menunjukkan bahwa untuk daya sebar semua formula
mempunyai daya sebar yang semakin tinggi tiap minggunya seiring lamanya penyimpanan
selama 1 bulan, sedangkan untuk uji daya melekat terlihat bahwa waktu lekat pada formula [, ||
dan III semakin rendah seiring lamanya penyimpanan. Pengujian kemampuan proteksi pada
salep menunjukkan bahwa salep memiliki kemampuan proteksi. Hal ini ditunjukkan dengan
tidak adanya noda merah pada semua formula salep yang diujikan. Sedangkan untuk semua
formula salep secara organoleptis tidak mengalami perubahan dari segi bau dan warna selama
waktu penyimpanan. Formula II yang terdiri 30% ekstrak biji mahkota dewa, 42% PEG 400 dan
28% PEG 4000 merupakan formula yang baik karena mempunyai daya lekat dan daya sebar

yvang baik.
PENDAHULUAN

Salep merupakan salah satu bentuk sediaan yang banyak digunakan untuk
mengobati penyakit kulit. Menurut basisnya salep dibedakan menjadi dua jenis salep
yaitu salep hidrofobik yang tidak suka air dan salep hidrofilik yang kuat menarik air
(Syamsuni, 2007). Kedua sifat tersebut memegang peranan penting dalam pelepasan zat
aktif dari sediaannya sehingga dapat menghasilkan efek terapi yang diinginkan. Bahan
obat dapat berada dalam keadaan terlarut (salep larutan) atau tersuspensi (salep
suspensi) di dalam basisnya. Pada sediaan salep, komposisi basis ini merupakan hal
yang penting, karena akan mempengaruhi khasiat dari obat yang dikandungnya. Selain
itu sediaan salep memiliki empat basis yang umumnya digunakan yaitu basis
hidrokarbon (berlemak/berminyak), basis larut dalam air, basis mudah dicuci dengan aif
dan basis serap (absorpsi) (Ansel, 1989).

Kulit merupakan salah satu organ tubuh yang mempunyai peranan penting dalam
sistem fisiologi tubuh. Kulit berfungsi sebagai indra perasa yang menerima rangsangan
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: suknya mikroba dan bahan-bahan asing lain
ﬂcngha., ? enyakit Kulit dapat disebabkan oleh beberapa fakio
ogen®- - - 1 si bakteri dan t_;axmurb (Perdanakusuma, 2008).
tan tanaman obat sebagai antibakteri telah ban i

o bat itu adalah n}ahkot'fi dewa (Phaleria macrocaz;c‘z( C(’é'::::ra)l; iz:ahl.s?tu
Wﬂ“?ﬁlakukan oleh Rostinawati (2007). menyatakan biji mahkota de'wz; (lf’[l]ze:lma’n
ng s (Scheff.)) pada konsentrasi 30 % mampu menghambat pertuml(;u‘lma
pacroc Smphylococcus aureus <.ian bakteri Pseudomonas acruginosa. Berdasa ':an
poktert diketahui bahwa zat aktif yang terkandung di dalam daun dan buah mahLoE:Z

tur, : . - . .
hif: antara lain alkaloid, terpenoid, saponin, lignan (polifenol) dan flavanoid

e manto, 2002).
polietilen glikol atau REG merupakan salah satu basis salep larut air vang
dung bahan-bahan kristal dengan kadar tinggi yang cepat meleleh denean
Janya kenaikan temperatur, maka .pelunakan dan pelelehan salep PEG pada kf:lit
3 pannya tidak selambat vaselin. Salep polietilen glikol ini bercampur dengan

nyera T wie . ge . $a%
xsudat kulit sehingga basis ini menjadi lebih mudah dihilangkan dari kulit (Lachman,

1994). R .
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui formulasi yang baik dari salep antibakteri

yii mahkota dewa pada basis larut air ditinjau dari sifat fisik salep pada daya sebar,
éya lekat, dan uji proteksi.

METODE PENELITIAN

i Alat dan Bahan
Alat yang digunakan adalah neraca analitis (Ohauss), alat-alat gelas (pyrex),

uwan, mortir dan stamper, kaca objek, timbangan, stopwatch, pipet tetes, dan sendok
taca.

Bahan yang digunakan biji mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff)), etanol
%, PEG 4000, PEG 400, aquades, larutan fenolptalein, paraffin, kertas saring, H2SOj,
‘kmanganat, natrium bisulfit pekat, dan larutan KOH 0,1 N.

8. Prosedur Kerja

L Pembuatan Ekstrak Biji Mahkota Dewa )
Biji Mahkota Dewa dikeringkan di udara terbuka dengan sinar matahari tidak
,.h_qgsu“g Biji yang sudah kering kemudian dihaluskan dengan blender Ifemudnar}
“¥ak sehingga diperoleh serbuk yang homogen. Serbuk yang didapat diekstraksi
t‘banyak 700 gram dan dimasukkan dalam wadah kaca. Kemudian menuangkan secara
f:lahan‘lahan cairan penyari (etanol) ke dalam wadah kaca yang berisi sampel sambil
;:ngaduk sampel hingga cairan penyari merata dan tambahkan cairan penyarl
;_'-;ren_dam sampel hingga 1 cm diatas permukaan sampel. Maserasi dilakukan selama 24
.. 2P 24 jam cairan penyari diganti dengan menyaring dan dilakukan pengulangan

en; X b c gL
“mbahan pelarut setelah dilakukan penyaringan. Ekstraksi diulang sampai tidak
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terlihat warna pada larutan (Harborne, 1987). Terakhir menguapkan filtray -
penyarian hingga diperoleh ekstrak kental. o
b. Pembuatan salep biji Mahkota Dewa

Formula sediaan salep ckstrak etanol biji mahkota dewa yang dibuat sebany, .
3

formula yang divariasikan pada konsentrasi PEG 400 dan PEG 4000 o,
lengkapnya bisa dilihat pada tabel 1. %
Tabel 1 Formula sediaan salep ekstrak biji mahkota dewa R
B Formula I Formula Il Formula 1y —
ahan ° 3 L5
Berat (g) % Berat (g) Yo Berat (g) o
Ekstrak biji 6 30 6 30 6 30
mahkota dewa
PEG 400 8,05 40,25 8,4 42 8,75 43,75
PEG 4000 5,95 29,75 5,6 28 5.25 _&

Cara pembuatan salep ekstrak mahkota dewa dengan cara memanaskan PEG 4000
dan PEG 400 di atas penangas air suhu 60°C. Kemudian campuran ini digerus di mortj;
sampai terbentuk massa salep. Ekstrak dimasukkan pada massa salep sambil diadyk
hingga homogen. Salep dimasukkan ke dalam wadah/pot kaca tertutup rapat

3. Pengujian Sifat Fisik Salep

a. Uji Daya Menyebar Salep

I. Menimbang 0,5 gram salep, letakkan di tengah alat (kaca bulat)

2. Menimbang dahulu kaca penutup, letakkan kaca tersebut di atas massa salep dan
biarkan selama 1 menit

3. Mengukur berapa diameter salep yang menyebar (dengan mengambil panjang
rata-rata dari beberapa sisi)

4. Menambahkan 50 gram beban tambahan, diamkan selama 1 menit dan mencatat
diameter salep yang menyebar seperti sebelumnya

5. Menambahkan 50 gram beban seperti no 4

6. Ulangi masing-masing 3 kali untuk tiap salep yang diperiksa.

b. Uji Daya Melekat Salep

I. Salep diletakkan secukupnya di atas objek glass yang telah ditentukan luasnya

2. Kemudian meletakkan objek glass yang lain diatas salep tersebut, tekanlah
dengan beban 1 kg selama 5 menit

3. Memasang objek glass alat uji

4. Melepaskan beban seberat 80 gram dan catat waktunya hingga kedua objek glass
tersebut terlepas

5. Ulangi sebanyak 3 kali, dan lakukan pada salep berikutnya.
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Kem ambil sepotong. kertas saring (10 x 10 .

2 ?:,fglptalei" untuk indikator. Setelah ity kertas dike(:-;?,;'k ;iasahn dengan larutan
, Olesi kertas tersebut dengan salep yang akan dicoba seperti Jan:

2. menggunak.an salep ) azimnya orang
;, Sementara itu pada l.<ertas saring yang lain, dibuat a3
1 fin padat yang dilelehkan. Setelah kering atay dingin dida X3 cm) dengan
gibatasi dengan parafin padat Patkan area yang
Menempelkan kertas tersebut (no 3) diatas kertas sebelumn
Meneteskan area ini dengan larutan KOH 0,1 N

Melihat kertas ter§ebut yang dibasahi dengan larutan fen
15, 30, 45, 60 detik, 3 dan 5 menit. Melihat apakah ada
pada kertas tersebut .

7. Jika tidak ada noda berarti salep dapat memberikan

(larutan KOH)
g. Lakukan percobaan untuk formula II dan formula II[.

satu areg

¥a (no 2)

olptalein Pada wakty
terdapat noda merah

proteksi terhadap cajran

L Uji Stabilitas ) s

Salep yang telah dibuat disimpan pada temperatur 25- 30°C disimpan selama 1
dan dan tiap minggu diamati sifat fisik dari salep meliputi uji daya sebar, daya
glekat dan proteksi.

.Analisis Data

Data hasil pengujian kemampuan proteksi dievaluasi secara deskriptif. Uji
myebar dan melekat dievaluasi secara statistik, dengan melakukan 7est of Normality
wiro-wilk dan Homogenety of Varience Test. Jika terdistribusi normal dan homogen
ika dilakukan analisis parametrik secara One- way ANOVA pada tingkat kepercayaan
% kemudian jika terdapat perbedaan yang signifikan antar konsentrasi setiap formula
%a dilanjutkan dengan analisis Post Hoc. Namun jika terdistribusi normal tetapi tidak
flogen atau terdistribusi tidak normal tetapi homogen maka dilakukan analisis non
wmetrik secara Kruskal- Wallis pada tingkat kepercayaan 95%. Kemudian
mjutkan uji Mann- Whitney jika terdapat perbedaan yang bermakna antara
entrasi formula.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi Bjjj

. ji Mahkota Dewa . i
,,Has'l Proses ekstraksi 700 gram serbuk biji mahkota dewa yaitu ek;;:?:ksci‘::
na coklat dan ekstrak kental berwarna coklat kehitaman. .Pell:ge ek
6 kali dengan berat ekstrak yang diperoleh setelah dikeringkan

n
€ram. Persentase ekstrak yang didapat 3,672 %.

mp " Unlam
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. 3 Salep
. oleptik Sediaan .
2. Pemeriksaan D7 " orgpanoleptis untuk bau dan warna sediaan salep Pada

Hasil pemeriksaan bel 2. Hasil pembuatan salep yang telah g; . Sei,
i dm:_zilkaii(rixa l::ueyang tidak tengik dan berwarna kCCOklatanJ' Sec;:
u

organoleptik men

d 1 ana tiap minggunya diuji sifat fisik terlihat ‘{dfje“elah
isimpan selama

1 bulan dim a dikatakan kalau sediaan salep yang diby, A
tq

Sehingga bis

dan warna. P )
g?sriun?s::zgz:la | bulan masih dalam kondisi yang baik. a
Tabel 2. Pemeriksaan organoleptik sediaan salep

. I Formula II W

M:?eg:gu BauFormu'aWama Bau Warna I?au \Wama

0 Tidak  Kecoklatan  Tidak Kecoklatan T'da.km
tengik tengik teflglk

1 Tidak Kecoklatan Tidak Kecoklatan Tlde!k KeCOklatan
tengik tengik te?gxk

2 Tidak Kecoklatan Tidak Kecoklatan Tlda.k KeCOklamn
tengik tengik tepgnk

3 Tidak Kecoklatan Tidak Kecoklatan Tidak Kecoklatan
tengik tengik tengik

4 Tidak kecoklatan Tidak kecoklatan Tidak kecoklatan

tengik tengik tengik = o]

1. Daya Sebar Salep Ekstrak Biji Mahkota Dewa
Hasil pengujian daya sebar dari berbagai formula salep ekstrak biji Mahkota dew;

dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata daya sebar salep ekstrak Mahkota dewa

Diameter (cm)

Minggu
ke- Formula Formula Formula

I 11 I11
0 3,0 3,2 3,2
1 3.3 3.3 31
2 3,3 3.4 3,2
3 3,5 3,6 3,4
4 3,6 3,8 3,6

Hasil pengukuran daya sebar dari berbagai formula yang dibuat terlihat bila
formula Il mempunyai daya sebar yang baik, hal ini terlihat bila disimpan daya sebam’
meningkat dan mempunyai nilaj yang paling besar. Hasil uji statistik yang dilakukan
dengan ANAVA menunjukkan tidak ada perbedaan daya sebar dari berbagai formul?
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inya baik formula I, II atau [T sam, sa

. t . £ ja Wwalay u . Ans
. :::;aada beda tetapi karena bedanya sangat kecjj maka sec PUn bila djjipg

Melekat Salep Ekstrak biji Mahkota Dewgq
, DAY i pengukuran daya melekat salep ekstrak biji mahkota dews dapat djjip,
tthat pada

‘

gpel 4
Tabel 4. Rata-rata daya melekat salep
o T lekat (detiky — ————
. Formula I Formula IT __ Formulafif —
1 33 25 37,3
5 18 36,3 26,3
3 43,3 4393 33,3
4 24 30 25

Hasil pengujian daya lekat dari berbagai formula m
sempunyai daya lekat yang l.)ailf walaupun setelah
gaurunan dan ini tidak hanya terjadi pada formula II tetapi
renurunan daya lekat ini disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya karena ekstrak
ung dihasilkan merupakan suatu ekstrak yang banyak mengandung minyak sehingga
uda saat dibuat salep, salep yang dihasilkan terjadi pemisahan antara basis dengan
sinyak dari ekstrak sendiri. '

Hasil uji statistik menyatakan bahwa pada minggu ke-0 ada perbedaan bermakna
sapi pada minggu ke-4 ternyata tidak berbeda bermakna artinya manapun yang akan
fpakai semuanya akan menunjukkan hasil yang sama

emgnjukkan bahwa formula 11
minggu ketiga mengalami
Juga pada formula I dan 111

. Kemampuan Proteksi
Hasil pengukuran kemampuan proteksi dari berbagai formula dapat dilihat pada

abel 5.
Tabel 5. Kemampuan proteksi pada tiap formula
Formula Kemampuan proteksi salep
Formula I Tidak ada noda merah
Formula II Tidak ada noda merah
Formula II1I Tidak ada noda merah
a.Ihi""l)l.lngm-, M 125
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Pengujian kemampuan proteksi pada salep menunéukk:nn:(?:‘;ac:hlep c;n cmilikj
kemampuan proteksi. Hal ini ditunjukkan dengan nd.ak 2 anfy wnula. sale p:n N f;?mua
formula salep yang diujikan. Kemampuan protek51_padad_c_’ ean ti dl;kymg -'l?ua?
sangat penting untuk diketahui, karena salep yang dibuat diinginxan fi€s < mengiritas;
kulit, dan dapat melindungi kulit dari rangsangan lusr ataupurll) n|:t i (%\ i fazs(l;k o
melekatnya senyawa- senyawa lain pada kulit, contQh“Ya debu, ba A 05).

Pengujian stabilitas salep yang harus diperhatikan adalah b.agallmat;la peng'.lr‘npanan
dan kemasan yang dibuat, dimana sediaan setengah pac!at seperti salep, harus llln.dUngi
dengan menggunakan kemasan dan dilakukan penyimpanan yang melindungi darj
pengaruh pengrusakan oleh udara, cahaya, uap air (lembab) dan panas (Su.lzfnman &
Kuswahyuning, 2008). Faktor- faktor ini yang akan mempengaruhi stabilitas dar
sediaan salep tersebut jika tidak diperhatikan dengan baik. Se.:pertl terlihat pada
penelitian ini salep yang dibuat disimpan pada suhu kamar dimana suhu kamar
diperngaruhi oleh suhu udara diluar ruangan sehingga bisa meny ebabkan perubahan
sifat fisik dari sediaan yaitu daya sebar dan juga daya lekat. Formula IT merupakan
formula yang paling baik karena mempunyai daya sebar dan daya lekat yang baik
setelah disimpan selama 1 bulan.

KESIMPULAN

Hasil pengujian pada penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa formula
II dilihat dari daya sebar dan daya lekatnya merupakan formula terbaik.
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FORMULASI SALEP ANTIBAKTERI EKSTRAK
ETANOL BlUJI MAHKOTA DEWA (Phaleria
macrocarpa (Scheff)) DENGAN BASIS LARUT AIR

Tinjauan terhadap variasi
S _konsentrasi PEG 400 dan PEG 4000

ot
~]

Oleh:
Isnaini, Yugo S., Ika pratiwi



Pendahuluan

PEG
absorpsi >
cepat dari
vaselin



Pembuatan Ekstrak Biji
Mahkota Dewa

wd 5

Dimaserasi

dgn etanol




Formula Salep Biji Mahkota Dewa

Berat (g) % Berat (g) % Berat(g) | %
Ekstrak biji
mahkota dewa 6 2y 2 = : 4
PEG 400 8,05 40,25 8,4 42 8,75 43,75

PEG 4000 5,95 29,75 0,6 28 5,25 26,25




Pembuatan Salep Ekstrak Biji Mahkota Dewa

PEG 400 + PEG 4000
L _ — | WS -Dipaaésah
Masuk mortir

Digerus

+ Ekstrak

Digerus

Salep Biji Mahkota dewa






HASIL & PEMBAHASAN

700 gram simplisia biji Mahkota
dewaekstraksi yg diekstraksi 6x
menghasilkan 25,71 gram
(3,672 %).



Hasil Organoleptik

Formula | Formula 11 Formula 111
Minggu ke-
Bau Warna Bau Warna Bau Warna

Tidak Tidak Tidak

0 Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan
tengik tengik tengik
Tidak Tidak Tidak

1 Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan
tengik tengik tengik
Tidak Tidak Tidak

2 ; Kecoklatan _ Kecoklatan Kecoklatan
tengik tengik tengik
Tidak Tidak Tidak

3 _ Kecoklatan _ Kecoklatan _ Kecoklatan
tengik tengik tengik
Tidak Tidak Tidak

4 _ kecoklatan _ kecoklatan ) kecoklatan
tengik tengik tengik




Hasil Uji Daya Sebar

Minggu ke- Diameter (cm)

Formulal Formulall Formula Il
0 3,0 3,2 3,2
1 3,3 3,3 3,1
2 3,3 3,4 3,2
3 3,5 3,6 3,4
4 3,6 3,8 3,6




Hasil Uji Daya Lekat ' ‘ -

T lekat (detik)

Formula |11

W aleelBRCEN Formula | | Formula 1l

0 23 17,6 36,3
1 33 25 37,3
2 18 36,3 26,3
3 43,3 43,3 33,3
4 24 30 25




Hasil Uji Kemampuan

Proteksi

Formula |

Tidak ada noda merah

Formula Il

Tidak ada noda merah

Formula |11

Tidak ada noda merah




Hasil Analisis Statistik

* Hasil uji daya sebar >>>>> tidak
ada perbedaan dari berbagai
formula

* Hasil uji daya lekat >>>>> minggu
ke-0 ada perbedaan bermakna
tetapi pada minggu ke-4 ternyata
tidak berbeda bermakna



Kesimpulan

formula ll >>>> formula
paling baik
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